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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

 Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian terhadap penggunaan 

media novel dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Selain itu juga, bab V ini menjelaskan tentang rekomendasi yang dibuat 

berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan berisi hal-hal yang sifatnya 

membangun untuk memperbaiki hasil lapangan agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui penggunaan novel sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

    

A. KESIMPULAN 

 Perencanaan berkaitan dengan pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang melingkupi ketercapaian tujuan yang diinginkan, pemilihan 

novel yang disesuaikan dengan materi yang dibahas, dan penggunaan metode 

yang disesuaikan dengan materi dan waktu yang tersedia. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran 1 dibuat berdasarkan hasil dari pra observasi sedangkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 2 sampai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 4 

dibuat berdasarkan hasil rekfleksi yang diperoleh dari diskusi yang telah 

disepakati antara peneliti dan mitra peneliti. Perbaikan pembuatan RPP yang 

disesuaikan dengan hasil refleksi dari peneliti dan mitra peneliti serta pemilihan 

novel yang berbeda disesuaikan dengan materi yang dibahas dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa  agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

 Pengembangan terhadap penggunaan media novel lebih terletak pada 

metode pembelajaran yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung. Metode pembelajaran yang dikembangkan pada pelaksanaan 

penggunaan novel dalam pembelajaran sejarah ini ialah sosiodrama dan diskusi 

kelompok. Pada siklus satu, tiga dan empat metode pembelajaran yang 

dikembangkan ialah metode diskusi kelompok  sedangkan pada siklus dua metode 

pembelajaran yang dikembangkan ialah sosiodrama. Metode diskusi kelompok 

dapat membantu siswa untuk mempermudah memahami tentang keterkaitan 

antara cerita novel dengan materi sejarah yang dibahas. Metode sosiodrama dapat 

lebih mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan. Kedua metode tersebut berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan merupakan metode yang tepat untuk diterapkan pada pelaksanaan 

penggunaan novel dalam pembelajaran sejarah.      

 Perubahan pada peningkatan motivasi belajar siswa setelah digunakannya 

media novel dapat ditunjukkan oleh indikator peningkatan kegiatan tanya jawab, 

merespon apersepsi, memperhatikan materi, mendeskripsikan novel dan 

melaksanakan tugas. Indikator-indikator tersebut membuat suasana kelas menjadi 

aktif. Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, terlihat adanya 

keinginan siswa untuk membaca novel secara berkelompok yang bertujuan untuk 

memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Kegiatan tanya jawab 

pada setiap tindakan berdasarkan hasil observasi mengalami suatu peningkatan. 

Hasil tugas yang dilakukan oleh siswa menunjukkan adanya peningkatan. Hal itu 

dapat terlihat dari nilai yang diperoleh siswa baik itu secara berkelompok maupun 

secara individu. Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut didukung juga oleh 

data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan guru dan siswa.  
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Hal-hal di atas, sudah menyiratkan peningkatan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran sejarah. Media novel ternyata mampu membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui alur cerita novel yang 

mempermudah siswa memahami materi sejarah. 

Kendala-kendala yang dihadapi guru selama menggunakan media novel 

antara lain; Pertama, cukup sulit untuk menentukan pilihan novel yang akan 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. Terlebih novel yang digunakan harus 

berkaitan dengan materi yang dibahas. Selain itu juga, pemilihan novel tentang 

pendudukan Jepang di Indonesia harus selektif karena terdapat juga novel yang 

tidak cocok untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. Novel sebagai media 

pembelajaran juga harus memberikan nilai-nilai kehidupan yang baik agar tidak 

memberikan pengaruh yang negatif pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

sebagai guru memilih bagian-bagian yang menjadi fokus kajian dari novel yang 

digunakan. Kedua, tidak mudah memberikan penjelasan kepada siswa untuk 

menghubungkan antara cerita novel dengan materi bahasan. Penjelasan pada 

siswa harus dilakukan secara rinci. Ketiga, tidak mudah untuk menghilangkan 

sifat malas baca pada diri siswa. Tetapi kendala ini dapat teratasi dengan adanya 

motivasi belajar siswa yang tinggi. Hal itu ditandai bahwa para siswa biasanya 

bekerjasama dengan teman sekelompoknya untuk membaca novel. Satu teman 

mereka membacakan untuk anggota kelompoknya. 
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B. REKOMENDASI 

Berikut ini merupakan rekomendasi dari peneliti bagi beberapa pihak yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk lebih 

mengembangkan pembelajaran sejarah selanjutnya dalam menggunakan media 

novel. 

1. Bagi Peningkatan Mutu Pendidikan   

 Media novel memiliki suatu alur cerita yang menarik yang dapat 

mempermudah pemahaman siswa. Terlebih pada mata pelajaran sejarah 

diperlukan adanya media yang baru bagi siswa agar dapat menciptakan suatu 

pembelajaran yang menarik. Hal itu dapat mendorong pada peningkatan mutu 

pembelajaran dan efektifitas pembelajaran sejarah di sekolah. Peneliti berharap, 

penggunaan media novel dapat dikembangkan oleh guru di sekolah-sekolah baik 

itu SD, SMP maupun SMA. 

2. Bagi Guru Sejarah  

 Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti telah menunjukkan 

bahwa penggunaan media novel dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

membawa siswa pada suasana yang baru dalam belajar sejarah. Guru sejarah akan 

lebih baik jika terus menerus mengembangkan pengajarannya baik itu segi metode 

maupun media. Salah satu pengembangan terhadap penggunaan media dapat 

dilakukan dengan menggunakan media novel. Hal itu dapat menghilangkan 

anggapan bahwa pelajaran sejarah itu membosankan. Melalui penggunaan media 

novel akan menambah wawasan siswa dan guru juga dapat mengembangkan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan penggunaan media novel. 
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3. Bagi Siswa 

 Hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan menunjukkan 

ketertarikan siswa pada pelajaran sejarah sehingga motivasi belajar siswapun 

meningkat. Siswa tertarik dengan alur cerita yang terdapat pada novel yang  

memudahkan siswa juga dalam memahami materi pelajaran sejarah. Novel dapat 

mengembangkan daya pikir siswa dalam memahami pelajaran sejarah dan dapat 

diterapkan pada siswa SD, SMP dan SMA tetapi disesuaikan juga antara cerita 

dengan usia siswa. 

4. Bagi Peneliti  

 Peneliti memperolah pengalaman baru dalam mengembangkan novel 

sebagai media pembelajaran sejarah. Peneliti dapat melihat secara langsung 

adanya peningkatan motivasi belajar siswa dalam setiap tindakan yang 

dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan masukan 

yang positif  bagi peneliti lainnya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.    
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